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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh model 

pembelajaraan Cooperative tipe Jigsaw terhadap kemampuanpemahaman 

konsep matematis ditinjau dari self-confidence siswa pada materi peluang. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini melibatkan 2 kelas yaitu kelas VIII A yang terdiri dari 

32 siswa dan kelas VIII B yang terdiri dari 28 siswa dan menggunakan desain 

pretest-posttest control group design. Pengumpulan data menggunakan tes 

tertulis untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

terdiri dari 3 soal uraian dan angket self-confidence yang terdiri dari 25 

pernataan. berdasarkan hasil perhitungan, kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 40% 

dan kelas kontrol 29%. Self-confidence siswa pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan sebesar 21,25% dan kelas kontrol 17,9%. Selain itu, 

hasil uji hipotesis diperoleh H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari self-confidence siswa pada materi 

peluang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan dari penggunaan model pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari self-

confidence pada materi peluang di SMP Negeri 1Wulla Waijelu.  

The purpose of this study was todetermine how the influence of the Jigsaw type 

Cooperative learning model on the ability to understand mathematical concepts 

viewed from students’ self-confidence on the material of probability. This study 

is a quasi-eksperimental study with a quantitative approach. this study involved 

2 classes, namely clas VIII A consisting of 32 students and class VIII B 

consisting of 28 students and using a pretest-posttest control group design. 

Data collection used a written test todetermine the ability to understand 

mathematical concepts consisting of 3 essay questions and a self-confidence 

questionnaire consisting of 25 statements. Based on the calculation results, the 

ability to understand mathematical concepts of students in the experimental 

class increased by 40% and the control class 29%. Self-confidence of students 

in the experimental class increased by 21,25% and the control class 17,9%. In 

addition, the results of the hypothesis test obtained H0 was rejected or ir can be 

said that there is an influence of the Jigsaw type Cooperative learning model 

on the ability to understand mathematical concepts viewed from students’ self-

confidence on the material of probability. Thus, it can be concluded that the use 

of the Jigsaw Cooperative learning model has a positive and significant effect 

on mathematical concept comprehension, as measured by self-confidence in the 

probability topicat SMP Negeri 1Wulla Waijely. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salha satu mata pelajaran inti yang diajarkan diseluruh jenjang 

pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Mata pelajaran ini memiliki 

peranan yang signifikan dalam mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi moderen. 

Pentingnya matematika ini sejalan dengan Peraturan Mentri Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

untuk Satuan Pendidikan Dasar, yeng menekankan bahwa pembelajaran matematika bertujuan 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta 

keterampilan dalam bekerja sama (Andhini, Wanabuliandari, and Purwaningrum 2023). Mengingat 

urgensi penguasaan matematika, pemerintah menetapkan tujuan pembelajaran matematika di sekolah, 

salah satunya adalah agar peserta didik mampu memahami konsep-konsep matematis secara mendalam. 

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran matematika, dibutuhkan kemampuan yang memadai untuk 

menghubungkan satu konsep dengan konsep-konsep lainnya secara terpadu. Kemampuan ini dikenal 

sebagai kemampuan pemahaman konsep matematis.  

Pemahaman konsep matematis merujuk pada kemampuan siswa dalam menguasai serta 

mengaplikasikan konsep-konsep matematika secara komprehensif dan fungsional dalam berbagai 

konteks (Winata, Friantini, and Al-Idrus 2020). Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika 

memiliki peranan yang sangat krusial, karena siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis yang 

baik tidak sekedar menghafal secara verbal, melainkan mampu memahami makna dari permasalahan 

atau fakta yang disajikan. Tujuan dari kemampuan ini adalah untuk memungkinkan siswa mengenali, 

memahami, serta mengungkapkan kembali materi yang telah dipelajari, bukan hanya sebatas menghafal 

rumus atau pernyataan dari guru maupun sumber bacaan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nurfajriyanti and Pradipta 2021), yang menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep pada peserta didik disebabkan oleh ketidakmampuan mereka dalam menjelaskan 

kembali konsep yang telah dipelajari serta kesulitan dalam menyajikannya dalam bentuk representasi 

matematika. Dengan demikian, penguasaan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

menjadi aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan kondisi yang berbanding terbalik, di mana tingkat 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih berada pada kategori yang rendah. Kondisi ini 

tercermin dari hasil survei yang dilakukan oleh Programme for Internation Student Assessment (PISA). 

Dalam konteks asesmen matematika, PISA tidak hanya mengevaluasi kemampuan siswa dalam 

mereproduksi pengetahuan yang telah diperoleh, tetapi juga menilai sejauh mana siswa mampu 

melakukan ekstrapolasi dari pengetahuan tersebut dan menerapkannya dalam situasi yang baru atau 

tidak familiar. PISA mengedepankan penguasaan terhadap proses berpikir, pemahaman terhadap 

konsep-konsep, serta kemampuan untuk beradaptasi dan beroperasi secara efektif dalam berbagai 

konteks situasi. Berdasarkan hasil survei PISA 2022 difokuskan pada matematika, dengan membaca dan 

sains sebagai penilaian minor. Untuk kali pertama, pemikiran kreatif diakui sebagai bidang yang 

inovatif. Selain itu, PISA 2022 turut mencakup asesmen literasi keuangan bagi remaja, yang bersifat 

opsional bagi masing-masing negara dan wilayah ekonomi(OECD 2023). Indonesia berada pada level 1 

dengan peroleh skor 366 poin. Perolehan skor tersebut menurun dibandingkan perolehan skor pada tahun 

2018 yaitu 379. Kinerja matematika lebih berfluktuasi pada tahun-tahun awal PISA, namun kreatif stabil 

sejak tahun 2009. Pada tahun 2003 indonesia memperoleh skor 360 poin, tahun 2006 meningkat menjadi 

391 poin, tahun 2009 mengalami penurunan yaitu 371 poin, tahun 2012 meningkat menjadi 375 poin, 

tahun 2015 meningkat menjadi 386 poin, selanjutnya, pada tahun 2018 terjadi penurunan skor menjadi 

379 poin(OECD 2023).  

Sementara itu, dalam lingkup yang lebih terbatas, hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Ayarah 2023) mengungkapkan bahwa tingkat pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong 

rendah, terutama pada materi peluang. Temuan tersebut diperoleh melalui analisis terhadap kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan konsep peluang. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi informasi yang relevan, 

memahami makna simbol-simbol matematika, serta menerapkan konsep dalam konteks soal cerita. 

Penelitian sebelumnya oleh (Handayani and Aini 2019) juga menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

matematis siswa pada materi peluang masih tergolong rendah, dengan tidak adanya indikator 

pemahaman yang terpenuhi. Siswa mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal-soal yang berbeda 
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dari contoh yang telah diberikan. Kesulitan tersebut disebabkan oleh kecenderungan siswa untuk 

menghafal rumus tanpa memahami konsep dan penerapan secara mendalam.  

Salah satu domain yang diuji oleh PISA adalah materi peluang. Salah satu materi pokok dalam 

pembelajaran matematika pada kelas VIII SMP semester genap yang menuntut kemampuan pemahaman 

konsep adalah materi peluang. Materi peluang membutuhkan tingkat pemahaman yang lebih karena 

materi peluang dianggap sebagai materi yang sulit (Hopiyeh, Husna, and Nurhayati 2024). Secara 

umum, peluang merupakan suatu ukuran yang menyatakan tingkat kemungkinan terjadinya suatu 

peristiwa dalam suatu eksperimen atau kejadian yang bersifat acak(Hopiyeh et al. 2024). Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan oleh Lilis Saputri dengan salah seorang guru matematika di MTs 

Mifahur Ula Pematang Cengal, ditemukan beberapa indikasi bahwa sebagaian besar siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berbeda dari contoh yang telah diberikan sebelumnya 

(Saputri 2020). Temuan serupa juga diperoleh dari wawancara yang dilakukan oleh Hopiyeh, Nurul 

Husman dan Nurhayati dengan guru matematika kelas VII dan VIII di SMP 20 Singkawang. Hasil 

wawancara tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi matematika masih 

sangat rendah di seluruh submateri. Hal ini tampak ketika siswa menghadapai soal cerita yang memuat 

indikator kemampuan pemahaman konsep, di mana mereka mengalami kesulitan dalam menentukan 

langkah penyelesaian serta dalam membangun model penyelesaian yang tepat(Hopiyeh et al. 2024). 

Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Pak 

EAS selaku guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Wulla Waijelu pada tanggal 28 maret 

2025, diketahui bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar 

matematika, serta kebingungan saat diminta menerapkan rumus dalam menyelesaikan soal cerita. selain 

itu, ditemukan pula siswa yang kurang cermat dalam menentukan ruang sampel dan frekuensi relatif, 

sehingga mengakibatkan kesalahan dalam perhitungan peluang. Kondisi ini juga tercermin dari hasil tes 

awal yang dilakukan oleh peneliti, yang menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa masih tergolong sangat rendah, disertai dengan rendahnya tingkat keyakinan siswa 

dalam soal cerita. Adapun soal tes awal yang diberikan adalah “Sandi melempar sebuah dadu sebanyak 

100 kali dan ternyata muncul muka dadu bernomor 6 sebanyak 50 kali. Frekuensi relatif munculnya 

muka dadu bernomor 6 adalah?”. Berikut adalah sampel jawaban siswa: 

 
Gambar 1. Jawaban Siswa A 

Adapun yang terlihat pada gambar 1.1, menunjukkan jawaban soal yang diberikan kepada siswa 

A. Terlihat dalam lembar jawaban, siswa menulis yang diketahui banyaknya kemunculan 50 kali, 

banyaknya percobaan 100 kali dan yang ditanya berapakah frekuensi relatif muncul koin angka? dalam 

penyelesiannya, siswa menulis rumus dari frekuensi relatif yaitu banyaknya kemunculan dibagi dengan 

banyaknya percobaan. Kemudian data yang siswa ketahui di subtitusikan kedalam rumus yaitu 
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Gambar  2. Jawaban Siswa B 

Adapun terlihat pada pada gambar 1.2, menunjukkan jawaban soal yang diberikan kepada siswa 

B. dalam lembar jawaban, terlihat siswa menulis yang diketahui banyaknya kemunculan 50 kali, 

banyaknya percobaan 100 kali dan yang ditanya berapakah frekuensi relatif muncul koin angka? dalam 

penyelesiannya, siswa menulis rumus dari frekuensi relatif yaitu banyaknya kemunculan dibagi dengan 

banyaknya percobaan. Kemudian data yang siswa ketahui di subtitusikan kedalam rumus yaitu 
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, namun dalam lembar jawab siswa, terjadi kesalahan di jawaban akhir. Seharusnya jawaban 

akhir yang tepat adalah   
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Berdasarkan kedua jawaban siswa tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan 

siswa disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap apa yang seharusnya disubtitusikan ke dalam 

rumus. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami konsep matematika yang 

berkaitan, misalnya dalam kasus pemahaman terhadap rumus frekuensi relatif. Meskipun siswa 

mengetahui rumus tersebut, namun siswa tidak memahami makna dan fungsi dari rumus itu, sehingga 

terjadi kekeliruan dalam penerapannya.  

Pembelajaran matematika sejatinya lebih berfokus pada aspek pendidikan yang mendalam dari 

pada sekedar mentransfer konsep atau rumus. Namun demikian, banyak pihak masih memandang 

pembelajaran matematika sebagai sesuatu yang membosankan. Karena diasosiasikan dengan deretan 

rumus dan konsep yang dianggap tidak memiliki keterkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. 

Padahal, matematika memiliki relevansi yang tinggi dalam kehidupan nyata, tidak hanya sebagai sarana 

tranfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana untuk melatih kemampuan berpikir logis dan kritis 

siswa. Dalam konteks ini, salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran matematika adalah melalui penerapan model pembelajaran. Dengan menerapkan 

model pembelajaran, guru dapat merancang langkah-langkah pembelajaran secara sistematis sesuai 

dengan pendekatan konstruktivistik, serta menyesuaikannya dengan kondisi lingkungan belajar (rahayu 

2023). Penerappan model pembelajaran yang tepat dinilai sebagai pendekatan efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa secara optimal.  

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif untuk diterapkan adalah model pembelajaran 

cooperative tipe jigsaw. Model ini memiliki karakteristik khusus, dimana peserta didik dibagi menjadi 

dua jenis kelompok, yaitu kelompok asal dan kelompok ahli (Evitasari and Setyani 2020). Model 

pembelajaran cooperative tipe jigsaw melibatkan pembagian tugas materi kepada setiap anggota 

kelompok, di mana masing-masing  individu bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tertentu dari 

materi dan kemudian mengajarkannya kepada anggota lain dalam kelompoknya(Ustina 2022). 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk bekerja sama secara aktif dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. Selain itu, model ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengemukakan pendapat, menemukan informasi, serta mengelolah informasi tersebut secara mandiri 

muapun kolaboratif dalam kelompoknya. 

Selain model pembelajaran yang digunakan, salah satu aspek yang dibutuhkan siswa dalam 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis adalah self-confidence. Kegagalan siswa 

dalam kemampuan pemahaman konsep matematis yang dipengaruhi self-confidence memiliki dampak 

terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Self-confidence atau kepercayaan diri merupakan 

keyakinan siswa terhadap kemampuan matematis yang dimilikinya. Siswa dengan tingkat kepercayaan 

diri yang tinggi cenderung memiliki  keyakinan kuat dalam menyelesaikan tuga atau permasalahan yang 
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dihadapi (safitri, Andari, and Apriandi 2022). Oleh karena itu, tingkat self-confidence yang dimiliki 

siswa berpengaruh terhadap hasil belajar, semakin tinggi kepercaya diri, maka semakin baik pula 

pencapaian belajar yang diperoleh. Sebaliknya, rendahnya tingkat kepercayaan diri dapat menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal, karena kurang memahami konsep secara 

mendalam. Akibatnya, siswa cenderung menebak jawaban dari pada menerapkan pemahaman yang 

benar, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap prestasi belajar mereka (Yasmin & Perwira 

Negara 2024). 

Tingkat kepercayaan diri (self-confidence) siswa memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran, khususnya ketika menggunakan model pembelajaran cooperative tipe jigsaw. Melalui 

penerapan model ini, diharapkan siswa mampu memperdalam permasalahan terhadap konsep-konsep 

matematika, serta dapat diketahui sejauh mana model jigsaw dapat meningkatkan pemahaman konsep 

peluang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran cooperative tipe 

jigsaw terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, sekaligus mengeksplorasi sejauh 

mana tingkat kepercayaan diri siswa turut mempengaruhi hasil tersebut. Urgensi dari penelitian ini 

terletak pada upaya untuk mengetahui apakah penerapan model Jigsaw memberikan dampak signifikan 

terhadap pemahaman konsep matematika jika ditinjau dari self-confidence, khususnya dalam submateri 

ruang sampel dan frekuensi relatif. Berdasarkanlatar belakang dan temuan dari berbagai penelitian 

sebelumnya, peneliti pen mengambil inisiatif untuk melaksanakan penelitian yang berjudul: “Pengaruh 

Model Cooperative Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Ditinjau dari Self-

Confidence pada Materi Peluang”.  

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan desain quasi-experimental atau 

eksperimen semu. Quasi-experimental merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk menguji 

hubungan kuasal (sebab-akibat), namun tidak sepenuhnya memenuhi syarat sebagai eksperimen murni 

karena adanya keterbatasan dalam pengendalian variabel bebas (Abraham & Supriyati 2022).  

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

merupakan suatu metode investigasi terhadap permasalahan sosial yang didasarkan pada pengujian teori 

yang melibatkan variabel-variabel yang dapat diukur secara numerik, kemudian dianalisis menggunakan 

prosedur statistik guna menilai kebenaran generalisasi prediktif dari teori tersebut (Ali et al. 2022).  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Wulla Waijelu yang beralamat di jalan DERMAGA 

BAING-Hadakamali, Kecamatan Wulla Waijelu, Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama 5 hari pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, 

yaitu pada tanggal 3 hinggal 7 juni 2025. 

Populasi dan Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Wulla Waijelu 

pada tahun ajaran 2024/2025, yang berjumlah 92 siswa dan terbagi ke dalam tiga kelas, yaitu kelas VIII 

A hingga VIII C. penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu suatu metode pemilihan sampel di mana peneliti secara segaja memilih subjek yang 

dianggap paling relevan dan sesuai untuk menjawab rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian. 

Dari keseluruhan populasi tersebut, terpilih kelas VIII A yang terdiri dari 32 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII B yang terdiri dari 28 siswa sebagai kelas kontrol. 

Prosedur Penelitian 

1. Tahap persiapan  

Pada tahap ini, peneliti melakukan peninjauan kembali terhadap proposal penelitian guna 

memastikan kesesuaiannya dengan kaidah ilmiah serta keterkaitannya dengan tujuan penelitian. Sebagai 

bagian dari tahap awal, peneliti juga mengajukan surat permohonan ijin penelitian kepada Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Wira Wacana Sumba. Untuk menunjang kelancara 

proses penelitian, peneliti menyusun perangkat pembelajaran seperti modul ajar dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), serta instrumen penelitian berupa pretest dan posttest. Seluruh instrumen tersebut 
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telah melalui proses validasi dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan penggunaannya dalam 

penelitian. 

2. Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan fase pengumpulan data.kegiatan dimulai dengan pengenalan penelitian 

kepada peserta didik serta penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian. Selanjutnya, dilaksanakan 

pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa terkait pemahaman konsep matematis sebelum 

diberikan perlakuan. Pada tahap perlakuan, kelas eksperimen mengikuti pembelajaran dengan 

cooperative tipe jigsaw, sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Setelah proses pembelajaran berlangsung, kedua kelas diberikan posttest untuk menilai 

kemampuan pemahaman konsep matematis setelah perlakuan. Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan 

secara terstruktur untuk memastikan keabsahan data dan ketercapaian tujuan penelitian.   

3. Tahap pengelolaan data 

Pengelolaan data dilakukan secara sistematis, dimulai dari pengumpulan data hasil pretest dan 

posttest peserta didik. Data yang diperoleh kemudian diperiksa untuk menjamin kelengkapan dan 

keakuratannya. Setelah diverivikasi, data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan 

inferensial, guna memperoleh informasi yang valid dan mendalam mengenai pengaruh perlakuan yang 

diberikan dalam penelitian ini. 

4. Tahap penarikan kesimpulan 

Pada tahap akhir, peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah 

diperoleh. Kesimpulan dirumuskan dengan mengacu pada temuan penelitian dan ditunjukkan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Tahapan ini memastikan bahwa hasil 

penelitian yang diperoleh bersifat relevan, logis dan konsisten dengan tujuan penelitian. 

Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Quasi eksperimental atau eksperimen 

semu dengan pendekatan pretest-posttest control group design. Dalam desain ini, terdapat dua kelompok 

yang dipilih secara acak, kemudian masing-masing diberi pretest untuk mengidentifikasi kondisi awal 

sebelum perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Soesana et al., 2023). 

Desain pretest-posttest control group ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan perubahan 

hasil belajar antara kelompok yang menerima perlakuan dan kelompok yang tidak.  

Berikut adalah struktur desain pretest-posttest control group design adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Pretest -posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan(treatment) Posttest 

Eksperimen 01 x 02 

kontrol 03  04 

Keterangan: 

X : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen 

O1 : Pretest pada kelompok eksperimen 

O2 : Posttest pada kelompok eksperimen 

O3 : Pretest pada kelompok kontrol 

O4 : Posttest pada kelompok kontrol 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu tes dan angket. Penjelasan 

masing-masing teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:  

1. Tes 

Pelaksanaan tes dalam penelitian ini terdiri atas dua tahap, yaitu pretest dan posttest, yang 

disajikan dalam bentuk tes tertulis. Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk menjawab 3 pertanyaan 

soal uraian. Pretest diberikan sebelum siswa mengikuti pembelajaran menggunakan model cooperative 

tipe jigsaw, sedangkan posttest dilaksanakan setelah seluruh proses pembelajaran selesai, guna 

mengukur peningkatan kemampuan pemahaman konsep yang diperoleh siswa. 

2. Angket 

Dalam penelitian ini, angket digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat self-confidence 

(kepercayaan diri). Indikator-indikator yang merepresentasikan aspek kepercayaan diri dirumuskan ke 

dalam sejumlah pernyataan sebagai item instrumen. Pernyataan-pernyataan tersebut disajikan kepada 

siswa untuk memperoleh tanggapan atau respons yang dibutuhkan sebagai pendukung dalam proses 

penelitian. 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

kuantitatif yang dapat dianalisis secara numerik dalam konteks penelitian pendidikan. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini, beberapa instrumen yang digunakan meliput: 

1. Modul Ajar 

2. Lembar Kerja Peserta Didik  

3. Soal Pretest dan Posttest 

Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh, digunakan beberapa teknik statistik sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Homogenitas 

3. Uji Hipotesis 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data pretest dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dimana subjek penelitian 

terlebih dahulu diberikan soal pretest serta angket self-confidence. Setelah itu, subjek penelitian 

menerima perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan model cooperative tipe jigsaw. Pada 

akhir proses pembelajaran, dilakukan pemberian posttest dan angkel self-confidence untuk mengukur 

perubahan pemahaman konsep dan tingkat kepercayaan diri siswa setelah perlakuan diberikan. 

Tabel 2. Analisis data pretest dan posttest kemampuan pemahaman konsep matematis 

 N Minimum Maksimum Mean Std.Deviation 

Pretest 

Eksperimen 

32 16,6 40,0 27,984 6,9289 

Posttest 

Eksperimen 

32 53,3 86,6 68,403 9,3866 

Pretest 

Kontrol 

28 6,6 26,6 17,343 5,5516 

Posttest 

Kontrol 

28 26,6 70 46,636 12, 0739 

Valid N 

(Listwise) 

     

Hasil perhitungan berdasarkan tabel menunjukkan nilai pretest minimum kelas eksperimen 

adalah 16,6, maksimum 40, mean 27,984 dan standar deviasi 6,9289. Sedangkan nilai posttest minimum 

kelas eskperimen adalah 53,3, maksimum 86,6, mean 68,403 dan standar deviasi 9,3866. Nilai pretest 

minimum kelas kontrol adalah 6,6, maksimum 26,6, mean 17,343 dan standar deviasi 5,5516. Nilai 

posttest minimum kelas kontrol adalah 26,6, maksimum 70,00, mean 46,636 dan standar deviasi 

12,0739. Berdasarkan hasil perhitungan, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas 

eksperimen setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan model cooperative tipe jigsaw 

menunjukkan nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yang menggunakan model konvensional. Data perbandingan hasil pretest dan posttest dapat 

dilihat pada diagram berikut: 

 
Gambar 3. Diagram analisis data pretest dan posttest kemampuan pemahaman konsep matematis kelas 

eksperimen 
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Berdasarkan hasil perhitungan, kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa nilai posttest tertinggi adalah 86,6 dan terendah adalah 53,3. sedangkan 

nilai pretest tertinggi adalah 40 dan terendah adalah 16,6. Rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model cooperative tipe jigsaw diperoleh nilai pretest adalah 27,984 dan nilai posttest 

adalah 68,403. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar 40,419, yang setara dengan 

peningkatan sekitar 40% dari nilai awal. 

 
Gambar 4. diagram analisis data pretest dan posttest kemampuan pemahaman konsep matematis kelas 

kontrol 

Berdasarkan hasil perhitungan, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas 

kontrol menunjukkan bahwa nilai posttest tertinggi adalah 70 dan terendah adalah 26,6, sedangkan nilai 

pretest tertinggi adalah 26,6 dan terendah adalah 6,6. Rata-rata kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional diperoleh nilai pretest adalah 17,343 sedangkan nilai rata-rata posttest 

sebesar 46,636. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rat nilai sebesar 29,293 atau sekitar 29% dari 

nilai awal. 

Tabel 3.  Analisis data pretest dan posttest angket self-confidence 

 N Minimum Maksimum Mean Std.Deviation 

Pretest Eksperimen 32 56 75 67,78 4,070 

Posttest Eksperimen 32 78 100 89,03 5,239 

Pretest Kontrol 28 51 68 57,11 4,661 

Posttest Kontrol 28 63 82 74,96 4,599 

Valid N (Listwise)      

Dari hasil perhitungan tabel diatas menunjukkan bahwa, nilai pretest menunjukkan minimum 

kelas eksperimen adalah 56, maksimum 75, mean 67,78 dan standar deviasi 4,070. Sedangkan nilai 

posttest minimum kelas eksperimen adalah 78, maksimum 100, mean 89,03 dan standar deviasi 5,239. 

Nilai pretest minimum kelas kontrol adalah 51, maksimum 68, mean 57,11 dan standar deviasi 4,661. 

Sedangkan nilai posttest self-confidence pada kelas kontrol memiliki nilai minimum sebesar 63, 

maksimum 82, mean 74,96 dan standar deviasi 4,599. berdasarkan hasil perhitungan angket self-

confidence, kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan model cooperative tipe jigsaw 

menunjukkan nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi yang lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. Data perbandingan hasil pretest dan posttest 

dapat dilihat pada diagram berikut. 

 
Gambar 5. Diagram analisis data pretest dan posttest self-confidence kelas eksperimen 

Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat self-confidence siswa pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa nilai posttest tertinggi 100 dan terendah 78. Sementara itu, nilai pretest tertinggi 

adalah 75 dan terendah adalah 56. Rata-rata kelas ekperimen menggunakan model pembelajaran 
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cooperative tipe jigsaw diperoleh nilai pretest adalah 67,78 sedangkan nilai posttest adalah 89,03. 

Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 21,25%. 

 
Gambar 6. Diagram analisis data pretest dan posttest self-confidence kelas kontrol 

Berdasarkan hasil perhitungan, self-confidence siswa pada kelas kontrol mempunyai nilai posttest 

tertinggi adalah 82 dan terendah adalah 63. Sedangkan pada pretest, nilai tertinggi adalah 68 dan nilai 

terendah adalah 51. Rata-rata nilai pretest pada kelas kontrol yang menggunakan model konvensional 

adalah 57,11, sedangkan rata-rat posttest adalah 74,96. Dengan demikian, terjadi peningkatan nilai dari 

pretest ke posttest sebesar 17,9%. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Wulla Waijelu dengan melibatkan seluruh siswa 

kelas VIII A dan VII B. Dalam pelaksanaannya, siswa kelas VIII A sebagai kelas eksperimen diberikan 

perlakuan menggunakan model Cooperative tipe Jigsaw sedangkan siswa kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol menggunakan model konvensional. Sebelum perlakuan diberikan, peserta didik dari kedua kelas 

menjalani tes awal (pretest) guna mengetahui tingkat pemahaman awal terhadap konsep matematis dan 

tingkat self-confidence. Hasil pretest bahwa rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep matematis 

adalah sebesar 27,984 dan rata-rata nilai pretest self-confidence adalah sebesar 67,78. Setelah 

mengetahui pemahaman awal peserta didik, siswa menerima pembelajaran dengan menggunakan model 

Cooperative Tipe Jigsaw. Selama pembelajaran berlangsung, peserta didik diberikan soal-soal latihan 

dalam bentuk (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk membantu siswa dalam meningkatkan keaktifan dan 

menguasai materi yang dipelajari. Pada akhir pembelajarn, dilakukan tes akhir (posttest) untuk 

mengukur peningkatan kemampuan peserta didik. Hasilnya menunjukkan rata-rata skor posttest 

pemahaman konsep matematis sebesar 68,403 sementara itu, dikelas kontrol, hasil posttest self-

confidence adalah sebesar 89.03. Pada kelas kontrol rata-rata nilai pretest kemampuan pemahaman 

konsep matematis sebesar 17,343 dan nilai pretest self-confidence sebesar 57,11. Setelah mengetahui 

pemahaman awal, peserta didik menerima pembelajaran menggunakan model konvensional. Kemudian 

diakhir pertemua, siswa akan mengikuti posttest untuk mengetahui kemampuan akhir dari peserta didik. 

Rata-rata skor posttest kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas kontrol tercatat sebesar 

46.636 sedangkan rata-rata posttest self-confidence mencapai 74,96. Setelah seluruh data pretest dan 

posttest dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol diperoleh, proses analisis data yang diawali dengan 

pengujian normalitas.  

Uji normalitas terhadap data pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan menggunakan uji SPSS versi 30 (Shappiro-Wilk). Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal. Berdasarkan distribusi normal tersebut, maka analisis data dilanjutkan dengan 

uji statistik parametrik yaitu uji homogenitas. Hasil uji homogenitas, menunjukkan bahwa data dari 

kedua kelas bersifat homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji 

independen sample t test dan uji paired sample t test. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,001 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara data sebelumnya dan sesudah 

perlakuan, karena nilai signifikan lebih kecil dari taraf sig.𝛼 =  0,05 (0,001 <  0,05). Dengan demikian 

hipotesis alternatif H1 diterima dan hipotesis nol(H0) ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik jika ditinjau dari self-

confidence siswa pada materi peluang di SMP Negeri 1 Wulla Waijelu.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari SMP Negeri 1 Wulla Waijelu, diketahui bahwa 

penerapan model pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw memberikan berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis jika ditinjau dari self-confidence siswa pada materi peluang. 

Hal ini dibuktikan melalui perbandingan nilai rata-rata posttest kemampuan pemahaman konsep 

matematis dimana kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,403, lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya mencapai 46,636. Selain itu, rata-rata nilai posttest self-

confidence siswa pada kelas ekperimen adalah 89,03 yang juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

dengan rata-rata 74,96. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi berada dibawah 

taraf sig.𝛼 =  0,05 (0,001 <  0,05). Sehingga hipotesis alternatif (H1) diterima dan H0 ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative tipe Jigsaw 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari self-

confidence siswa pada materi peluang SMP Negeri 1 Wulla Waijelu.  
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